Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Nama Sekolah	: SMPN 1 Tulang Bawang Barat
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas / Fase	: IX / D
Materi Pokok	: Tekanan pada benda cair
Alokasi Waktu	: 5 JP (200 Menit)
Disusun oleh	: R. Eko Yuli Kristianto, S.Pd. (NIP: 197507062002121008)
A. Identifikasi
1. Kesiapan Peserta Didik
Peserta didik memiliki pengetahuan dasar tentang zat dan wujudnya, namun pemahaman tentang konsep tekanan pada zat cair masih perlu diperdalam. Sebagian besar peserta didik adalah pembelajar kinestetik dan visual.
2. Karakteristik Materi Pelajaran
Materi tekanan pada benda cair melibatkan konsep abstrak yang perlu divisualisasikan dan dikaitkan dengan fenomena sehari-hari agar mudah dipahami. Praktikum sederhana dapat membantu pemahaman.
3. Dimensi Profil Lulusan
· Penalaran Kritis: Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan pada zat cair dan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari.
· Kreativitas: Merancang model sederhana atau inovasi yang memanfaatkan prinsip tekanan pada zat cair.
· Komunikasi: Mempresentasikan hasil proyek dan berdiskusi secara efektif dengan teman sebaya.
B. Desain Pembelajaran
1. Capaian Pembelajaran
Memahami konsep tekanan pada benda cair, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi.


2. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan konsep tekanan pada benda cair dengan benar setelah melakukan demonstrasi dan diskusi (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound).
2. Peserta didik dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan pada benda cair melalui percobaan sederhana (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound).
3. Peserta didik dapat merancang dan membuat model sederhana yang menerapkan prinsip tekanan pada benda cair dalam kelompok dengan kreatif dan inovatif (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound).
3. Topik Kontekstual
Banjir dan sistem drainase kota: bagaimana prinsip tekanan zat cair berperan?
4. Kerangka Pembelajaran
Praktik Pedagogis: Project-Based Learning digunakan untuk mengajak siswa merancang solusi inovatif terkait tekanan zat cair. Proyek dimulai dengan pertanyaan pemicu terkait masalah nyata (banjir), lalu siswa melakukan riset, merancang prototipe, menguji, dan mempresentasikan hasilnya.
Kemitraan Pembelajaran: Kemitraan dibangun antar siswa dalam kelompok, antara siswa dan guru sebagai fasilitator, serta dengan ahli (misalnya, insinyur sipil) sebagai narasumber untuk memberikan wawasan praktis.
Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan belajar mencakup kelas, laboratorium IPA, dan lingkungan sekitar sekolah. Penggunaan platform digital (simulasi, video) memperkaya pengalaman belajar.
Pemanfaatan Digital: Simulasi tekanan zat cair (PhET), video demonstrasi, platform presentasi (Canva, Prezi), dan aplikasi kolaborasi (Google Docs, Padlet).
C. Pengalaman Belajar (Alur PEDATTI)
Pertemuan 1
	Tahap Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Kegiatan Pembelajaran
	Prinsip

	Pendahuluan
	15 Menit
	Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar, dan melakukan absensi. Dilanjutkan dengan apersepsi mengenai konsep zat dan wujudnya. Guru memberikan pertanyaan pemantik: 'Mengapa kapal laut yang berat bisa mengapung?'. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran mengenai proyek yang akan dikerjakan.
	mindfuljoyful

	Dalami
	60 Menit
	Peserta didik dibagi menjadi kelompok. Guru memberikan LKPD yang berisi pertanyaan-pertanyaan panduan mengenai konsep tekanan pada zat cair, hukum Pascal, dan hukum Archimedes. Peserta didik berdiskusi dan mencari informasi dari berbagai sumber (buku, internet). Guru memfasilitasi diskusi dan memberikan penjelasan jika diperlukan. Demonstrasi sederhana tentang tekanan hidrostatis (misalnya, botol yang dilubangi pada ketinggian berbeda).
	meaningfulmindful


Pertemuan 2
	Tahap Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Kegiatan Pembelajaran
	Prinsip

	Terapkan
	60 Menit
	Setiap kelompok mulai merancang prototipe proyek yang menerapkan prinsip tekanan pada zat cair (misalnya, model sistem hidrolik sederhana, model kapal selam, atau rancangan sistem drainase mini). Guru memberikan bimbingan teknis dan membantu peserta didik mengatasi kesulitan. Peserta didik mengumpulkan bahan dan peralatan yang dibutuhkan.
	meaningfuljoyful

	Tularkan
	45 Menit
	Peserta didik melanjutkan pembuatan prototipe proyek. Setiap kelompok menguji coba prototipe mereka dan mencatat hasil pengamatan. Peserta didik menyiapkan presentasi untuk menjelaskan prinsip kerja, kelebihan, dan kekurangan prototipe mereka.
	meaningfuljoyful


Pertemuan 3
	Tahap Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Kegiatan Pembelajaran
	Prinsip

	Inovasi
	30 Menit
	Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek mereka di depan kelas. Kelompok lain memberikan pertanyaan dan masukan. Guru memberikan umpan balik konstruktif dan memberikan apresiasi atas usaha dan kreativitas peserta didik. Guru mengajak peserta didik merefleksikan pembelajaran hari ini dan merencanakan perbaikan untuk proyek selanjutnya.
	meaningfulmindful

	Penutup
	15 Menit
	Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. Guru memberikan tugas rumah untuk memperdalam pemahaman. Guru menutup pelajaran dengan salam dan memberikan motivasi kepada peserta didik.
	mindfuljoyful


D. Asesmen Pembelajaran
1. Asesmen Awal (Diagnostik)
Asesmen diagnostik kognitif dilakukan dengan memberikan pertanyaan lisan atau kuis singkat tentang konsep dasar zat dan wujudnya.
2. Asesmen Proses (Formatif)
Asesmen formatif dilakukan melalui observasi selama diskusi kelompok, pengamatan terhadap proses perancangan dan pembuatan prototipe, serta penilaian terhadap presentasi kelompok.
3. Asesmen Akhir (Sumatif)
Asesmen sumatif dilakukan dengan memberikan tugas proyek (pembuatan model) dan tes tulis yang mencakup pemahaman konsep, analisis, dan aplikasi.
E. Lampiran
Materi Ajar: Tekanan pada benda cair
Tekanan pada benda cair adalah gaya yang diberikan oleh zat cair per satuan luas permukaan. Tekanan ini disebabkan oleh berat zat cair itu sendiri dan gaya yang diberikan dari luar. Dalam fisika, tekanan (P) didefinisikan sebagai gaya (F) per satuan luas (A): P = F/A. Tekanan pada zat cair memiliki karakteristik yang unik, yaitu tekanan hidrostatis. **Tekanan Hidrostatis:** Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang disebabkan oleh berat zat cair pada kedalaman tertentu. Tekanan ini meningkat seiring dengan bertambahnya kedalaman. Rumus tekanan hidrostatis adalah: P = ρgh, di mana ρ adalah massa jenis zat cair, g adalah percepatan gravitasi, dan h adalah kedalaman zat cair. **Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tekanan Hidrostatis:** 1. **Massa Jenis Zat Cair (ρ):** Semakin besar massa jenis zat cair, semakin besar tekanan hidrostatisnya. Contoh: Air laut memiliki massa jenis lebih besar daripada air tawar, sehingga tekanan hidrostatis di laut lebih besar daripada di danau pada kedalaman yang sama. 2. **Percepatan Gravitasi (g):** Semakin besar percepatan gravitasi, semakin besar tekanan hidrostatisnya. Di Bumi, percepatan gravitasi dianggap konstan (sekitar 9.8 m/s²). 3. **Kedalaman (h):** Semakin dalam suatu titik dari permukaan zat cair, semakin besar tekanan hidrostatisnya. Ini karena semakin banyak zat cair yang berada di atas titik tersebut, sehingga semakin besar berat yang menekan. **Hukum Pascal:** Hukum Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan sama rata ke segala arah. Prinsip ini digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti sistem hidrolik pada rem mobil, dongkrak hidrolik, dan mesin pengepres hidrolik. Dalam sistem hidrolik, gaya kecil yang diberikan pada piston kecil dapat menghasilkan gaya yang lebih besar pada piston yang lebih besar, memungkinkan kita untuk mengangkat beban yang berat. **Hukum Archimedes:** Hukum Archimedes menyatakan bahwa setiap benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya dalam zat cair akan mengalami gaya apung yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut. Gaya apung inilah yang menyebabkan benda dapat mengapung, melayang, atau tenggelam. Gaya apung (Fa) dapat dihitung dengan rumus: Fa = ρVg, di mana ρ adalah massa jenis zat cair, V adalah volume zat cair yang dipindahkan, dan g adalah percepatan gravitasi. **Penerapan Tekanan pada Benda Cair dalam Kehidupan Sehari-hari dan Teknologi:** 1. **Sistem Hidrolik:** Digunakan dalam rem mobil, dongkrak hidrolik, dan mesin pengepres untuk memperbesar gaya. 2. **Kapal Laut:** Desain kapal laut memanfaatkan prinsip Archimedes untuk memastikan kapal dapat mengapung dengan aman. 3. **Kapal Selam:** Mengatur tekanan udara dan volume air dalam tangki ballast untuk mengendalikan kedalaman. 4. **Bendungan:** Desain bendungan mempertimbangkan tekanan hidrostatis untuk memastikan kekuatan dan kestabilan struktur. 5. **Penyelaman:** Penyelam harus memahami tekanan hidrostatis untuk menghindari efek samping berbahaya akibat perubahan tekanan yang drastis. 6. **Pompa Air:** Pompa air menggunakan prinsip tekanan untuk memindahkan air dari satu tempat ke tempat lain. **Contoh Soal:** Sebuah bejana berisi air memiliki kedalaman 2 meter. Jika massa jenis air adalah 1000 kg/m³ dan percepatan gravitasi adalah 9.8 m/s², hitunglah tekanan hidrostatis pada dasar bejana tersebut! **Penyelesaian:** P = ρgh P = (1000 kg/m³)(9.8 m/s²)(2 m) P = 19600 Pa (Pascal) Jadi, tekanan hidrostatis pada dasar bejana adalah 19600 Pascal. **Sumber:** - Halliday, D., Resnick, R., & Walker, J. (2010). *Fundamentals of Physics* (9th ed.). John Wiley & Sons. - Tipler, P. A., & Mosca, G. (2008). *Physics for Scientists and Engineers* (6th ed.). W. H. Freeman. - Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). *Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII*. Jakarta: Kemendikbud.
Misteri Tekanan Air: Desain Sistem Irigasi Pintar!
Tujuan: 1. Menjelaskan konsep tekanan hidrostatis dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 2. Menganalisis hubungan antara kedalaman dan tekanan pada zat cair. 3. Merancang dan membuat model sistem irigasi sederhana yang memanfaatkan prinsip tekanan air.
Petunjuk Pengerjaan: 1. Bentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 2. Baca dan pahami semua instruksi dengan seksama. 3. Lakukan percobaan dan pengamatan sesuai dengan langkah-langkah yang diberikan. 4. Catat semua hasil pengamatan dan analisis data dengan teliti. 5. Diskusikan hasil pengamatan dengan anggota kelompok. 6. Buat laporan hasil percobaan dan presentasikan di depan kelas.
Kegiatan:
1. Rancanglah sebuah sistem irigasi sederhana menggunakan botol bekas, selang, dan bahan-bahan sederhana lainnya. Sistem irigasi ini harus memanfaatkan prinsip tekanan air untuk mengalirkan air ke tanaman.
2. Ukur tekanan air pada berbagai titik dalam sistem irigasi yang telah kalian rancang. Analisis bagaimana kedalaman dan ketinggian memengaruhi tekanan air yang dihasilkan.
3. Modifikasi desain sistem irigasi kalian agar lebih efisien dan efektif dalam mengalirkan air ke tanaman. Pertimbangkan faktor-faktor seperti jenis tanaman, kebutuhan air, dan kondisi lingkungan.
Rubrik Penilaian Proyek/Kinerja: Tekanan pada benda cair
	Aspek Penilaian
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	Isi dan Analisis
	Sangat Baik: Konsep dijelaskan dengan sangat akurat dan mendalam, analisis sangat komprehensif dan relevan.
	Baik: Konsep dijelaskan dengan akurat, analisis cukup komprehensif dan relevan.
	Cukup: Konsep dijelaskan dengan cukup akurat, analisis kurang komprehensif dan relevan.
	Kurang: Konsep dijelaskan dengan kurang akurat, analisis tidak komprehensif dan tidak relevan.

	Kreativitas
	Sangat Baik: Proyek sangat inovatif dan orisinal, menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang konsep.
	Baik: Proyek cukup inovatif dan orisinal, menunjukkan pemahaman yang baik tentang konsep.
	Cukup: Proyek kurang inovatif dan orisinal, menunjukkan pemahaman yang cukup tentang konsep.
	Kurang: Proyek tidak inovatif dan tidak orisinal, menunjukkan pemahaman yang kurang tentang konsep.

	Presentasi/Komunikasi
	Sangat Baik: Presentasi sangat jelas, terstruktur, dan menarik, komunikasi efektif dan persuasif.
	Baik: Presentasi jelas, terstruktur, dan cukup menarik, komunikasi cukup efektif.
	Cukup: Presentasi cukup jelas, terstruktur, dan kurang menarik, komunikasi kurang efektif.
	Kurang: Presentasi tidak jelas, tidak terstruktur, dan tidak menarik, komunikasi tidak efektif.


Glosarium: Tekanan pada benda cair
Tekanan: Gaya yang bekerja per satuan luas. Tekanan Hidrostatis: Tekanan yang disebabkan oleh berat zat cair pada kedalaman tertentu. Massa Jenis: Massa suatu zat per satuan volume. Hukum Pascal: Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama rata ke segala arah. Hukum Archimedes: Benda yang tercelup dalam zat cair mengalami gaya apung yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan. Gaya Apung: Gaya ke atas yang dialami benda yang tercelup dalam zat cair. Kedalaman: Jarak vertikal dari permukaan zat cair ke suatu titik di dalamnya. Sistem Hidrolik: Sistem yang menggunakan zat cair untuk mentransmisikan gaya. Pascal (Pa): Satuan tekanan dalam Sistem Internasional (SI). Viskositas: Ukuran ketahanan zat cair terhadap aliran.
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